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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian mengenai “Hubungan Kejadian BBLR 

dengan Riwayat Ibu Preeklampsia di RSUD. Prof. Dr. H. Aloei Saboe kota 

Gorontalo didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kejadian preeklampsia di RSUD Prof. Dr. H Aloei Saboe lebih 

dominan dibandingkan dengan ibu yang tidak preeklampsia. Yaitu 

sebanyak 63 ibu preeklampsia dan 31 ibu yang tidak mengalami 

Preeklampsia. 

2. Kejadian BBLR di RSUD Prof. Dr. H Aloei Saboe lebih dominan bayi 

yang lahir BBLR dari Ibu yang mengalami Preeklampsia.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara preeklampsia dengan 

kejadian berat badan lahir rendah, hasil analisis dengan menggunakan 

ujia Chi Square didapatkan hasil P value 0,001. Hasil analisis diperoleh 

nilai odds ratio sebesar 4,672 atau Nilai OR >1 sehingga preeklampsia 

merupakan faktor risiko yang kuat untuk terjadinya BBLR. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, adapun beberapa saran 

yang dapat diberikan antara lain: 

1.  Untuk pelayanan kesehatan agar dapat melakukan deteksi dini faktor 

risiko preeklampsia sehingga dapat memberikan pendidikan kesehatan 
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kepada ibu hamil agar dapat mengantisipasi adanya kegawatdaruratan 

pada ibu maupun bayi. 

2. Diharapkan masyarakat dapat mengenali tanda bahaya kehamilan 

(Hipertensi, edema, proteinuria) untuk mencegah terjadinya komplikasi 

kehamilan seperti preeklampsia dan mengurangi risiko kejadian BBLR. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan dapat lebih mengidentifikasi faktor 

risiko yang lainnya yang dapat menyebabkan bayi berat lahir rendah 

(BBLR) selain dari preeklampsia ataupun dengan menggunakan desain 

penelitian yang berbeda. 

5. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana referensi dan 

menambah sumber informasi bagi peneliti selanjutnya demi tercapainya 

penelitian yang lebih baik untuk kedepannya. 
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